TAHUN  2019

PROFIL KECAMATAN SAMBIT

1.   Kondisi Geografis

Secara geografis, Kecamatan Sambit terletak di ketinggian 128 meter sampai dengan 879 meter dipermukaan laut dengan luas wilayah 59.83 km² yang secara administratif terbagi dalam 16 desa yaitu :

1. Desa Gajah

2. Desa Wringinanom


3. Desa Ngadisanan


4. Desa Maguwan

5. Desa Nglewan


6. Desa Bedingin

7. Desa Bancangan
8. Desa Campurejo
9. Desa Campursari
10. Desa Bulu
11. Desa Sambit
12. Desa Besuki
13. Desa Wilangan
14. Desa Bangsalan
15. Desa Kemuning
16. Desa Jrakah
Batas fisik wilayah Kecamatan Sambit :

	Batas fisik 
	:
	Sebelah utara
	:
	Kecamatan  Mlarak

	
	
	Sebelah timur
	:
	Kecamatan Sawoo

	
	
	Sebelah selatan
	:
	Kecamatan Ngrayun

	
	
	Sebelah barat
	:
	Kecamatan Jetis


Tabel 1.1
Banyaknya Rukun Tetangga (RT), Rukun Warga (RW),dan
Dusun Dirinci Menurut Desa di Kecamatan Sambit
Tahun 2019
	DESA
	RUKUN TETANGGA

(RT)
	RUKUN WARGA 

(RW)
	DUSUN 

	Gajah
	35
	8
	3

	Wringinanom
	39
	8
	4

	Ngadisanan
	25
	8
	3

	Maguwan
	22
	10
	5

	Nglewan
	18
	6
	3

	Bedingin
	17
	5
	2

	Bancangan
	18
	8
	4

	Campurejo
	23
	8
	4

	Campursari
	15
	4
	2

	Bulu
	10
	4
	2

	Sambit
	10
	4
	2

	Besuki
	16
	8
	4

	Wilangan
	12
	4
	2

	Bangsalan
	18
	6
	3

	Kemuning
	10
	4
	2

	Jrakah
	20
	6
	3

	JUMLAH
	308
	101
	48
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2. Kondisi Demografis
Berdasarkan hasil registrasi Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Ponorogo, jumlah penduduk di Kecamatan Sambit sampai dengan akhir tahun 2019 adalah sejumlah 33.619 jiwa yang terdiri dari  penduduk laki - laki sejumlah 16.815  jiwa dan penduduk perempuan sejumlah 16.804 Jiwa.

Rincian data jumlah penduduk di Kecamatan Sambit Rincian data jumlah penduduk di Kecamatan Sambit dapat disajikan sebagaimana dilihat pada tabel di bawah ini :
Tabel 1.2
BANYAKNYA PENDUDUK
DIRINCI MENURUT JENIS KELAMIN DAN DESA
DI KECAMATAN SAMBIT TAHUN 2019
	DESA
	KEPALA KELUARGA
	PENDUDUK

	
	
	LAKI-LAKI
	PEREMPUAN
	JUMLAH

	Gajah
	1.409
	2.245
	2.254
	4.499

	Wringinanom
	1.737
	3.071
	2.956
	6.027

	Ngadisanan
	824
	1.322
	1.421
	2.743

	Maguwan
	970
	1.532
	1.494
	3.026

	Nglewan
	885
	1.352
	1.370
	2.722

	Bedingin
	650
	1.045
	1.032
	2.077

	Bancangan
	817
	1.306
	1.282
	2.588

	Campurejo
	1.233
	1.992
	1.971
	3.963

	Campursari
	608
	950
	933
	1.883

	Bulu
	471
	695
	733
	1.428

	Sambit
	650
	1.109
	1.122
	2.231

	Besuki
	634
	994
	1.022
	2.016

	Wilangan
	488
	770
	776
	1.546

	Bangsalan
	562
	892
	920
	1.812

	Kemuning
	499
	687
	778
	1.465

	Jrakah
	741
	1.104
	1.093
	2.197

	JUMLAH
	13.178
	21.066
	21.157
	42.223


	Jumlah Penduduk
	
	
	


	-
	Jumlah laki – laki
	:
	21.066
	Jiwa

	-
	Jumlah perempuan
	:
	21.157
	Jiwa

	
	Jumlah penduduk seluruhnya
	:
	42.223
	Jiwa

	
	Jumlah KK
	:
	13.178
	Jiwa


3.Kondisi Ekonomi
Potensi Unggulan Kecamatan Sambit
Potensi Pertanian dan Peternakan berada di sebagian besar Wilayah Desa – Desa di Kecamatan Sambit. Komoditi pertanian yang menonjol di Kecamatan Sambit adalah padi, jagung, ubi, kacang tanah dan kedelai. Sedangkan potensi industri berada hampir di semua desa dengan beragam hasil industri kecil, menengah, mikro (UMKM) yang menjadi produk unggulan Kecamatan Sambit serta masih banyak lagi potensi industri yang bisa menunjang perekonomian masyarakat yang 
mengarah  pada  kemandirian  masyarakat  sehingga  pada  akhirnya

mengutamakan kemampuan daerah dalam rangka mengelola potensi sumber daya alam dan buatan yang didukung oleh kemampuan sumber daya manusia, energi, infrastruktur dan pelayanan publik juga sesuai dengan makna visi Kabupaten Ponorogo.

Beberapa  potensi  yang  dimiliki  Kecamatan  Sambit  antara

lain:

1. Memiliki lokasi yang cukup strategis. 

2. Terdapat jalan penghubung antar wilayah (Kabupaten Ponorogo menuju Kabupaten Trenggalek ). 

3. Komposisi struktur penduduk berada pada kelompok usia produktif 

4. Masih terdapat lahan belum terbangun yang dapat dimanfaatkan sebagai lokasi pengembangan fasilitas pendukung. 

5. Masih luasnya lahan pertanian, selain untuk kegiatan produksi pertanian juga dapat difungsikan sebagai daya tarik wisata dalam bentuk kegiatan edukasi. 

6. Terdapat beberapa fasilitas pendukung yang dapat menunjang kegiatan ekonomi di Kecamatan Sambit, salah satunya Pasar Tamansari di Desa Sambit
7. Terdapat sektor Wisata Religius yaitu  Gemplah di Desa Bedingin dan Juga Wisata Kuliner seperti Geti, Kue Satu di Desa Wilangan .

4. 
Tugas, Fungsi dan Struktur Organisasi
Dalam kedudukan dan fungsinya pemerintah kecamatan memiliki posisi yang sangat penting karena keberhasilan tugas Pemerintah Kabupaten dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat serta meningkatkan efektifitas dan efisiensi penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan, perekonomian, kemasyarakatan, ketentraman dan ketertiban serta mengembangkan potensi wilayah sangat ditunjang oleh keberadaan pemerintah kecamatan, untuk itu tantangan yang harus dijawab adalah bagaimana mewujudkan Pemerintah Kecamatan yang berwibawa dan mampu memberikan pelayanan serta memenuhi kebutuhan masyarakat yang semakin berkembang. 

Memenuhi maksud tersebut, kiranya upaya untuk memperkuat Pemerintah Kecamatan maka dikeluarkan Peraturan  Bupati Ponorogo Nomor 84 Tahun 2016 tanggal 30 Desember 2016 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Uraian tugas, Fungsi dan Tata kerja Kecamatan Kabupaten Ponorogo. Kecamatan merupakan perangkat daerah kabupaten sebagai pelaksana teknis kewilayahan yang mempunyai wilayah kerja tertentu dan dipimpin oleh Camat yang berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah. 

Melalui urusan tersebut, Kecamatan Sambit berupaya meningkatkan kemampuan pelayanan yang profesional, efektif, efisien, akuntabel dan transparan, dengan meningkatkan perbaikan proses mekanisme perancanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, pelaporan dan evaluasi serta mengharapkan kiranya Pemerintah Kabupaten segera menyusun berbagai kebijakan, yang menunjang pada kelancaran pelaksanaan tugas pelimpahan sebagian urusan yang diberikan Bupati kepada Camat dan Lurah agar mempercepat proses pelayanan kepada masyarakat. 

Konsekuensi logis dari pelimpahan sebagian urusan Bupati yang harus dilaksanakan dengan melibatkan masyarakat, tokoh masyarakat, LSM dan kalangan dunia usaha dalam proses perencanaan untuk memberi masukan, menyalurkan aspirasi dan partisipasi dalam pengambilan keputusan.

Yang menjadi pedoman dalam melaksanakan Tugas Pokok dan fungsi Organisasi adalah Peraturan  Bupati Ponorogo Nomor 84 Tahun 2016 tanggal 30 Desember 2016 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Uraian tugas, Fungsi dan Tata kerja Kecamatan Kabupaten Ponorogo. Kecamatan merupakan perangkat daerah kabupaten sebagai pelaksana teknis kewilayahan yang mempunyai wilayah kerja tertentu dan dipimpin oleh Camat yang berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah. Adapun rincian Tugas Pokok dan Fungsi Organisasi Kecamatan adalah sebagai berikut :  

1. Tugas

a. Menyelenggarakan Urusan Pemerintahan Umum;

b. Mengkoordinasikan kegiatan pemberdayaan masyarakat;

c. Mengkoordinasikan upaya penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban umum;

d. Mengkoordinasikan penerapan dan penegakan Perda dan Peraturan Bupati;

e. Mengkoordinasikan pemeliharaan prasarana dan sarana umum;

f. Mengkoordinasikan penyelenggaraan kegiatan pemerintahan yang dilakukan oleh Perangkat Daerah di tingkat kecamatan;

g. Membina dan mengawasi penyelenggaraan kegiatan desa dan kelurahan;

h. Melaksanakan Urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan kabupaten yang tidak dilaksanakan oleh unit kerja Pemerintahan Daerah kabupaten yang ada di kecamatan;

i. Melaksanakan tugas lain yang diperintahkan oleh peraturan perundang-undangan.

2. Fungsi :
a. Pemberian supervisi dan pembinaan dalam penyusunan rencana strategis kecamatan sebagai dasar penyusunan rencana kerja kecamatan dan rencana anggaran kecamatan;

b. Pelaksanaan tugas-tugas pembinaan wilayah;

c. Pelaksanaan koordinasi dengan SKPD dan instansi vertikal di wilayah kerjanya;

d. Pelaksanaan koordinasi dan sinskronisasi perencanaan dengan SKPD dan instansi vertikal di wilayah kerjanya;

e. Pelaksanaan evaluasi penyelenggaraan pemerintahan kecamatan;

f. Pelaporan penyelenggaraan pemerintahan kecamatan kepada Bupati;

g. Melaksanakan pelayanan masyarakat sesuai dengan tugas dan fungsinya; dan

h. Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Bupati.

Adapun Organisasi Kecamatan terdiri atas :

a. 
Camat 
1. 
Camat melaksanakan tugas yang dilimpahkan oleh Bupati untuk melaksanakan sebagian Urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan kabupaten :

a. Menyelenggarakan Urusan Pemerintahan Umum;

b. Mengkoordinasikan kegiatan pemberdayaan masyarakat;

c. Mengkoordinasikan upaya penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban umum;

d. Mengkoordinasikan penerapan dan penegakan Perda dan Peraturan Bupati;

e. Mengkoordinasikan pemeliharaan prasarana dan sarana umum;

f. Mengkoordinasikan penyelenggaraan kegiatan pemerintahan yang dilakukan oleh Perangkat Daerah di tingkat kecamatan;

g. Membina dan mengawasi penyelenggaraan kegiatan desa dan kelurahan;

h. Melaksanakan Urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan kabupaten yang tidak dilaksanakan oleh unit kerja Pemerintahan Daerah kabupaten yang ada di kecamatan;

i. Melaksanakan tugas lain yang diperintahkan oleh peraturan perundang-undangan.

2. 
Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada angka (1), Camat mempunyai fungsi : 

a. Pemberian supervisi dan pembinaan dalam penyusunan rencana strategis kecamatan sebagai dasar penyusunan rencana kerja kecamatan dan rencana anggaran kecamatan;

b. Pelaksanaan tugas-tugas pembinaan wilayah;

c. Pelaksanaan koordinasi dengan SKPD dan instansi vertikal di wilayah kerjanya;

d. Pelaksanaan koordinasi dan sinskronisasi perencanaan dengan SKPD dan instansi vertikal di wilayah kerjanya;

e. Pelaksanaan evaluasi penyelenggaraan pemerintahan kecamatan;

f. Pelaporan penyelenggaraan pemerintahan kecamatan kepada Bupati;

g. Melaksanakan pelayanan masyarakat sesuai dengan tugas dan fungsinya; dan

h. Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Bupati.

b. 
Sekretariat Kecamatan
1.
Sekretariat Kecamatan mempunyai tugas melaksanakan koordinasi penyusunan strategis kecamatan, evaluasi dan pelaporan, administrasi umum, administrasi kepegawaian, keuangan, perlengkapan dan rumah tangga kecamatan.

2. 
Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada angka (1), Sekretariat Kecamatan mempunyai fungsi : 

a) Pengkoordinasian penyusunan rencana kerja kecamatan dan penyelenggaraan tugas-tugas seksi secara terpadu;

b) Pelaksanaan tugas pelayanan administratif;

c) Pengelolaan administrasi kepegawaian di lingkungan Kecamatan;

d) Pengelolaan administrasi keuangan dan gaji pegawai;

e) Pengelolaan surat menyurat, kearsipan, ketatalaksanaan dan kepustakaan;

f) Pengelolaan rumah tangga dan perlengkapan kantor;

g) Penyelenggaraan protokoler, humas dan perjalanan dinas;

h) Penyusunan data statistik dan pelaporan;

i) Pelaksanaan pelayanan umum di Kecamatan; dan

j) Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh camat.

Sekretariat kecamatan terdiri dari :

1. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian;

2. Sub Bagian Keuangan, Penyusunan Program dan Pelaporan.

Tugas dan fungsi Sekretariat Kecamatan :

1. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian
a. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian, mempunyai tugas melaksanakan pengelolaan dan pembinaan administrasi umum, rumah tangga dan kepegawaian.

b. Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada angka (1), Sub Bagian Umum dan Kepegawaian mempunyai fungsi :

1) Pengelolaan dan pembinaan administrasi umum dan ketatalaksanaan di lingkungan kecamatan;

2) Pelaksanaan urusan rumah tangga dan keamanan kantor;

3) Penyusunan rencana, pengelolaan dan perawatan kebutuhan perlengkapan kantor;

4) Penyelenggaraan inventarisasi kekayaan/asset daerah di lingkungan Kecamatan;

5) Penyelenggaraan protokoler, humas dan perjalanan dinas;

6) Pengelolaan administrasi dan pembinaan kepegawaian di lingkungan Kecamatan;

7) Pembayaran gaji pegawai Kecamatan;

8) Pelaporan pelaksanaan tugas; dan

9) Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Sekretaris Kecamatan.

2. Sub Bagian Keuangan, Penyusunan Program dan Pelaporan

a. Sub Bagian Keuangan, Penyusunan Program dan Pelaporan, mempunyai tugas melaksanakan administrasi keuangan, penyusunan dan pelaporan kegiatan Kecamatan.

b. Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada angka (1), Sub Bagian Keuangan, Penyusunan Program dan Pelaporan mempunyai fungsi :

1) Penyiapan bahan dan pelaksanaan penyusunan anggaran keuangan;

2) Pelaksanaan pengelolaan administrasi keuangan Kecamatan;

3) Penyusunan laporan pertanggungjawaban atas pelaksanaan pengelolaan keuangan Kecamatan;

4) Penyiapan bahan koordinasi penyusunan rencana kerja Kecamatan;

5) Pengelolaan data penyelenggaraan kegiatan Kecamatan;

6) Penyiapan bahan laporan pelaksanaan kegiatan kecamatan; dan

7) Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Sekretaris Kecamatan.
c. Seksi Tata Pemerintahan 

1. Seksi Tata Pemerintahan mempunyai tugas menyiapkan bahan koordinasi dan melaksanakan pembinaan penyelenggaraan pemerintahan umum, pemerintahan desa/kelurahan serta administrasi kependudukan dan pertanahan/keagrariaan.

2. Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada  angka (1),  Seksi Tata Pemerintahan mempunyai fungsi :

a) Penyiapan bahan dalam rangka pembinaan penyelenggaraan pemerintahan umum dan pemerintahan desa ada/atau kelurahan;

b) Penyiapan bahan koordinasi dan pelaksanaan pembinaan di bidang administrasi desa dan /atau kelurahan;

c) Penyiapan bahan koordinasi dan pelaksaan bimbingan, pemberian petunjuk dan pengawasan pelaksanaan pemilihan kepala desa;

d) Penyiapan bahan koordinasi dan fasilitasi penyiapan pencalonan, pengangkatan dan pemberhentian kepala desa dan perangkat desa lainnya;

e) Penyiapan bahan koordinasi dan pelaksanaan pembinaan dan pelayanan bidang pertanahan/keagrariaan;

f) Pengumpulan data dalam rangka administrasi pelaksanaan transmigrasi;

g) Penyiapan bahan koordinasi dan pelaksanaan pembinaan administrasi kependudukan dan pencatatan sipil;

h) Pelaporan pelaksanaan tugas di bidang tata pemerintahan; dan

i) Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Camat.

d. Seksi Pemberdayaan Masyarakat
1. Seksi Pemberdayaan Masyarakat mempunyai tugas menyiapkan bahan koordinasi dan melaksanakan pembinaan perekonomian, pembangunan, produksi serta peran serta masyarakat dalam pembangunan.

2. Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada angka (1), Seksi Pemberdayaan Masyarakat mempunyai fungsi :

a) Penyiapan bahan dalam rangka pembinaan pembangunan, perekonomian masyarakat desa dan/atau kelurahan;

b) Penyiapan bahan koordinasi dan pelaksanaan pembinaan bidang perbankan dan perkreditan rakyat;

c) Penyiapan bahan koordinasi pemeliharaan prasarana dan fasilitas umum;

d) Penyiapan bahan koordinasi dan pelaksanaan pembinaan partisipasi dan gotong royong masyarakat;

e) Penyiapan bahan koordinasi dan pelaksanaan pembinaan produksi dan distribusi hasil produksi;

f) Penyiapan bahan musyawarah perencanaan pembangunan tingkat kecamatan;

g) Penyiapan bahan koordinasi dan pelaksanaan pembinaan lingkungan hidup;

h) Penyiapan bahan koordinasi dan pelaksanaan pembinaan dalam upaya meningkatkan peran serta masyarakat dalam penghijauan dan pengendalian pencemaran lingkungan;

i) Pelaporan pelaksanaan tugas di bidang pemberdayaan masyarakat; dan

j) Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberi kan oleh Camat.

e. Seksi Ketentraman dan Ketertiban Umum

1. Seksi Ketentraman dan Ketertiban Umum mempunyai tugas menyiapkan bahan koordinasi dan melaksanakan pembinaan kesatuan bangsa, perlindungan dan ketertiban masyarakat.

2. Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada angka (1), Seksi Ketentraman dan Ketertiban Umum mempunyai fungsi :

a) Penyiapan bahan koordinasi dan pelaksanaan pembinaan kesatuan bangsa, perlindungan dan ketertiban masyarakat;

b) Pengumpulan data, evaluasi dan penyusunan laporan kejadian dan keadaan yang menyangkut ketentraman dan ketertiban umum;

c) Penyiapan bahan koordinasi dengan SKPD dan instansi lain (Polri dan TNI) serta pemuka agama mengenai program dan kegiatan penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban umum;

d) Penyiapan bahan koordinasi dan pelaksanaan pembinaan dan pengendalian dalam rangka tertib perijinan;

e) Penyiapan bahan koordinasi dan pelaksanaan pembinaan kegiatan sosial politik, idiologi negara dan kesatuan bangsa;

f) Pelaksanaan fasilitasi penyelenggaraan pemilihan umum;

g) Penyiapan bahan koordinasi dan pelaksanaan pembinaan Satuan Polisi Pamong Praja di Kecamatan;

h) Penyiapan bahan koordinasi dan pelaksanaan pembinaan dengan SKPD dan instansi lain yang berkompeten dalam bidang penerapan dan penegakan peraturan perundang-undangan;

i) Pelaksanaan patroli wilayah dalam rangka mencegah timbulnya gangguan ketertiban;

j) Penyiapan bahan koordinasi dalam rangka pemantauan, deteksi dini serta kesiapsiagaan dan pengerahan satuan perlindungan masyarakat dalam penanggulangan bencana serta penanganan gangguan ketentraman dan ketertiban masyarakat;

k) Pelaksanaan pengamanan kantor dan rumah dinas Camat; 

l) Pelaporan pelaksanaan tugas di bidang ketentraman dan ketertiban umum;

m) Pelaksanaan koordinasi secara vertikal dengan Satuan Polisi pamong Praja Kabupaten; dan

n) Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Camat.

f. Seksi Kesejahteraan Masyarakat

1. Seksi Kesejahteraan Masyarakat mempunyai tugas  menyiapkan bahan koordinasi dan melaksanakan pembinaan peningkatan kesejahteraan masyarakat.
2. Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada angka (1), Seksi Kesejahteraan Masyarakat mempunyai fungsi :
a) Penyiapan bahan dalam rangka pembinaan peningkatan kesejahteraan masyarakat;

b) Penyiapan bahan rekomendasi dalam permintaan atau penyaluran bantuan sosial, termasuk bantuan bencana alam;

c) Penyiapan bahan koordinasi dan pelaksanaan pembinaan dalam upaya pengembangan kesenian daerah dan kebudayaan;

d) Penyiapan bahan koordinasi dan pelaksanaan pembinaan di bidang pendidikan, kepemudaan, olah raga, pemberdayaan perempuan, perlindungan anak dan kehidupan beragama;

e) Penyiapan bahan koordinasi dan pelaksanaan pembinaan di bidang kesehatan, gizi dan pemberantasan penyakit menular;

f) Pelaporan pelaksanaan tugas di bidang kesejahteraan masyarakat; dan

g) Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Camat.
g. 
Seksi Pelayanan Umum
1. Seksi Pelayanan Umum, mempunyai tugas menyiapkan bahan koordinasi dan melaksanakan kegiatan pelayanan umum sesuai dengan kewenangan Kecamatan.

2. Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada angka (1), Seksi Pelayanan Umum mempunyai fungsi:

a. Penyiapan bahan koordinasi dengan seksi-seksi yang membidangi dalam rangka pelaksanaan pelayanan umum di Kecamatan;

b. Penyiapan bahan dalam rangka penyusunan Standar Pelayanan Publik;

c. Pelaksanaan register, pendokumentasian dan pemeliharaan dokumen-dokumen pelayanan umum;

d. Pelaksanaan upaya peningkatan pelayanan umum; dan

e. Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Sekretaris Kecamatan.

h. Kelompok Jabatan Fungsional
Kelompok jabatan fungsional mempunyai tugas membantu Camat dalam melaksanakan tugas dan fungsinya sesuai dengan keahlian dan kebutuhan.

Struktur Organisasi Kecamatan Sambit Kabupaten Ponorogo
Berdasarkan Peraturan  Bupati Ponorogo Nomor 84 Tahun 2016 tanggal 30 Desember 2016 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Uraian tugas, Fungsi dan Tata kerja Kecamatan Kabupaten Ponorogo, Struktur Kecamatan terdiri dari :

a. Camat

b. Perangkat Kecamatan, yang terdiri :

1) Sekretariat Kecamatan.

a) Sub bagian umum dan kepegawaian;

b) Sub bagian keuangan, penyusunan program dan pelaporan;

2) Seksi Tata Pemerintahan.

3) Seksi Pemberdayaan Masyarakat.

4) Seksi Ketentraman dan Ketertiban Umum.

5) Seksi Kesejahteraan masyarakat

6) Seksi Pelayanan Umum

7) Kelompok Jabatan Fungsional
Bagan Struktur Organisasi Kecamatan Sambit
Kabupaten Ponorogo











5. 
Personil 
Untuk mengemban tugas pokok dan fungsi sebagaimana diuraikan di atas, Kecamatan Sambit Kabupaten Ponorogo didukung personil sebanyak 16 (enam belas) orang, dengan rincian kriteria sebagai berikut :
Berdasarkan Struktural (Eselon), Fungsional dan Staf :
	
	Eselon III a
	:
	2
	orang
	
	

	
	Eselon III b
	:
	0
	orang
	
	

	
	Eselon IV a
	:
	5
	orang
	
	

	
	Eselon IV b
	:
	2
	orang
	
	

	
	Staf
	:
	9
	orang
	+

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	JUMLAH
	:
	18
	orang
	
	

	Berdasarkan Tingkat Pendidikan :
	
	
	
	
	

	
	S-3
	:
	0
	orang
	
	

	
	S-2
	:
	3
	orang
	
	

	
	S-1
	:
	9
	orang
	
	

	
	Sarjana Muda
	:
	0
	orang
	
	

	
	SLTA
	:
	6
	orang
	
	

	
	SLTP
	:
	0
	orang  +

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	JUMLAH
	:
	18
	orang
	
	

	Berdasarkan Golongan :
	
	
	
	
	
	

	
	Golongan IV
	:
	9
	orang
	
	

	
	Golongan III
	:
	3
	orang
	
	

	
	Golongan II
	:
	6
	orang
	
	

	
	Golongan I
	:
	0
	orang +

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	JUMLAH
	:
	18
	orang
	
	

	Berdasarkan Umur / Usia :
	
	
	
	
	
	

	 Usia 30 – 35 tahun
	:
	0
	orang
	
	

	
	Usia 36 - 40 tahun
	:
	1
	orang
	
	

	
	Usia 41 - 45 tahun
	:
	2
	orang
	
	

	
	Usia 46 - 50 tahun
	:
	6
	orang
	
	

	
	Usia 51 - 55 tahun
	:
	5
	orang
	
	

	 Usia > 56 tahun
	:
	4
	orang
	+

	
	
	JUMLAH
	:
	18
	orang
	
	


Dari data di atas, menunjukkan bahwa di Kecamatan Sambit untuk jabatan strukturalnya telah terpenuhi. Namun untuk kelancaran pelaksanaan tugas masih terdapat kendala dikarenakan ada beberapa jabatan struktural yang tidak memiliki / terdapat kekurangan staf. Jumlah dan kapasitas aparat belum seluruhnya memenuhi tuntutan tugas dan belum sesuai dengan beban kerja.
	
	 Ponorogo,  8  April  2020
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